
MENTERI KEUANGAN 

REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR /PMK.03/2022 

TENTANG 

PAJAK PERTAMBAHAN NILAI ATAS PENYERAHAN PUPUK BERSUBSIDI 

UNTUK SEKTOR PERTANIAN 

Menimbang 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa untuk menjamin rasa keadilan dan memberikan

kepastian hukum dalam pelaksanaan hak dan

pemenuhan kewajiban perpajakan pengusaha kena pajak

yang melakukan penyerahan pupuk bersubsidi untuk

sektor pertanian, perlu melakukan penyesuaian terhadap

ketentuan mengenai nilai lain sebagai dasar pengenaan

pajak atas penyerahan pupuk bersubsidi untuk sektor

pertanian;

b. bahwa Peraturan Menteri Keuangan Nomor

62/PMK.03/2015 tentang Nilai Lain sebagai Dasar

Pengenaan Pajak dan Saat Lain Pembuatan Faktur Pajak

atas Penyerahan Pupuk Tertentu untuk Sektor Pertanian

belum dapat menampung penyesuruan ketentuan

perpajakan sehingga perlu diganti;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, serta untuk melaksanakan

ketentuan Pasal 16G huruf a Undang-Undang Nomor 8

Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 30 Maret 2022 

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SRI MULYANI INDRAWATI 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal  

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

BENNY RIYANTO 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2022 NOMOR  

Salinan sesuai dengan aslinya 
Kepala Biro Umum 

.\ 
1/ 

YAH4l 
i::��199703 1 001 

30 Maret 2022
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LAMPIRAN 
PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR      66/PMK.03/2022 
TENTANG 
PAJAK PERTAMBAHAN NILAI ATAS PENYERAHAN PUPUK 
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN 

CONTOH PENGHITUNGAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI TERUTANG ATAS 
PENYERAHAN PUPUK BERSUBSIDI DAN PETUNJUK PENGISIAN 
KETERANGAN PADA FAKTUR PAJAK ATAS PENYERAHAN PUPUK 
BERSUBSIDI YANG BAGIAN HARGANYA MENDAPATKAN SUBSIDI 

A. CONTOH PENGHITUNGAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI TERUTANG ATAS
PENYERAHAN PUPUK BERSUBSIDI
1. Pada tanggaI 18 Mei 2022, PT Pupuk Indonesia (Persero) sebagai

produsen Pupuk Bersubsidi mengajukan permintaan pembayaran
subsidi Pupuk Bersubsidi kepada KPA sebesar Rpl00.000.000.000,00
(seratus miliar rupiah) atas penyerahan Pupuk Bersubsidi yang telah
dilakukan selama bulan April 2022. Tarif Pajak Pertambahan Nilai yang
berlaku adalah sebesar 11 % (sebelas persen). Atas permintaan
pembayaran subsidi terse but terutang Pajak Pertambahan Nilai dengan
penghitungan sebagai berikut:
a) Dasar Pengenaan Pajak= 100/111 x Rpl00.000.000.000,00

= Rp90.090.090.090,09 
b) Pajak Pertambahan Nilai terutang = 11 % x Rp90.090.090.090,09

= Rp9.909.909.909,00 
2. Pada tanggaI 19 April 2022, PT Pupuk Indonesia (Persero) sebagai

produsen Pupuk Bersubsidi menyerahkan 5.000 (lima ribu) ton pupuk
Urea (bersubsidi) kepada distributor. Harga eceran tertinggi pupuk
Urea yang berlaku sebesar Rp2.250,00 (dua ribu dua ratus lima puluh
rupiah) per kilogram. Tarif Pajak Pertambahan Nilai yang berlaku
adalah sebesar 11 % (sebelas persen). Atas penyerahan tersebut
terutang Pajak Pertambahan Nilai dengan penghitungan sebagai
berikut:
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